BAB 1

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 YOGYAKARTA SEBAGAI DESTINASI WISATA

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi
di Indonesia yang memiliki daya tarik tujuan wisata yang paling diminati
oleh para wisatawan, baik wisatawan domestik maupun wisatawan
mancanegara, hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya jumlah
wisatawan dari tahun ke tahun. Selain dikenal sebagai kota pariwsata
D.I.Yogyakarta juga dikenal sebagai kota budaya, kota perjuangan, dan
kota pendidikan.

Hal tersebut menyebabkan banyaknya pendatang yang berkunjung
ke Yogyakarta dengan tujuan baik itu wisata, belajar, maupun untuk
menetap disana. Dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan mancanegara
yang naik dari tahun ke tahun, pada tahun 2015 jumlah wisatawan yang

mengunjungi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sebagai berikut:

e Pada tahun 2015 wisatawan yang mengunjungi DIY sebanyak
4.122.205 orang yang terdiri dari wisatawan nusantara 3.813.720
orang dan wisatawan mancanegara 308.485 orang

e Secara keseluruhan jumlah tersebut meningkat sebesar 23,2%
dibandingkan tahun sebelumnya.

e Dari data tersebut, DIY memiliki magnet yang kuat untuk menarik

wisnus dan wisman untuk berkunjung. (Dinas Pariwisata DIY,

2016:4)
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Gambar 1. Perkembangan Kunjungan Wisatawan di DIY
Sumber: BPS, 2016

1.1.2 STASIUN TUGU SEBAGAI GERBANG KOTA

yang

Salah satu stasiun di Yogyakarta yakni Stasiun Yogyakarta (atau
biasa dikenal dengan Stasiun Tugu) yang terletak di jalan Margo

Utomo No.l1 tepat di jantung kota Yogyakarta. Rel Stasiun Kereta Api

ini mengarah membujur dari barat ke timur. Keberadaan tersebut

mempunyai arti penting terhadap kota Yogyakarta, yaitu:

Sebagai pintu gerbang kota, merupakan salah satu akses utama
bagi para pengunjung yang akan ke Yogyakarta dengan
menggunakan jasa angkutan kereta api.

Sebagai sebuah peninggalan bersejarah, Stasiun Tugu ini
merupakan salah satu bangunan peninggalan zaman kolonial yang
memiliki status cagar buday dengan nilai historis yang cukup
tinggi.

Sebagai  simpul jaringan transportasi, merupakan titik
hub/peralihan moda transportasi kereta api dengan lainnya, yang
menghubungkan pusat-pusat aktivitas dan terminal kendaraan jenis
lainnya.

Sebagai generator kegiatan-kegiatan perdagangan dan jasa bagi

masyarakat sekitar kawasan Stasiun Tugu.



e Dan juga sebagai ruang publik kota, sebuah kawasan yang bisa

dinikmati oleh masyarakat umum.

Kota Yogyakarta sendiri memiliki posisi yang sangat strategis
karena terletak di tengah-tengah Pulau Jawa dan juga memiliki fasilitas
pendukung yang lengkap dibandingkan dengan kota sekitarnya di dalam
lingkup Daerah Istimewa Yogyakarta.

Selain itu dari segi jalur transportasi, Kota Yogyakarta merupakan
hub regional sekaligus menjadi poros penghubung simpul-simpul tempat
tujuan wisata disekitarnya (Prambanan — Kraton — Borobudur. (Dinas

Pariwisata DIY, 2016:8)
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Gambar 2. Posisi Strategis Kota Yogyakarta
Sumber: Dinas Pariwisata DIY, 2016

1.1.3 MINAT PENGGUNA KERETA API MENINGKAT
Kereta api merupakan salah satu moda transportasi masyarakat

Indonesia. Dari tahun ke tahun pengguna transportasi darat ini mengalami



